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ABSTRACT
Thereweretenprocessedwastes(molase,vinase,sludge,ciu,brem,tofu,milk,cacao,fish, andbeer)usedin these
experiments.Theexperimentswereconductedin twoseparatedarrangements:nochoicetestandchoicetest.Theno
choicetestwascarriedbytestingtheattractivenessofB. carambolaeon eachwastewascomparedwithwater.Each
run consistedoffour replication,for eachreplicationconsistedof 20femalesand 20 males.Thechoicetestwas
conductedbyplacingall wastesin a cageatthesametime.Eachrunconsistedof 15replication,for eachreplication
consistedof 100femalesdan100males.ThenochoicetestresultsshowedthatB. carambolaetendtovisitwastemore
thanwater.ThechoicetestresultsshowedthatB. carambolaetendtobemorefrequentvisitstobeerand cocoawaste.
Thecontentofproteininsidethewasteseemedtoplay rolein attractingB. carambolaetocomewith.
Key words:attractiveness,Bactroceracarambolae,processedwastes
INTISARI
Adasepuluholahanlimbah[molase,vinase,lumpur(sludge),ciu,brem,tahu,susu,kakao,ikandanbir]yang
digunakanpadapercobaani i.Percobaandilakukandalamduaperlakuanterpisah:uji tertutupdanuji terbuka.Uji
tertutupdilakukandenganmengujidayatarikB. carambolaepadasetiaplimbahdibandingkandenganair.Tiapuji
diulangempatkali,setiapulanganterdiridari20betinadan20jantan.Testerbukadilakukandenganmenempatkan
semualimbahdalamsangkarpadawaktuyangsama.Tiapujidiulang15ulangan,setiapulanganterdiridari100betina
dan100jantan.HasilpengujiantertutupmenunjukkanbahwaB. carambolaecenderunglebihbanyakmendatangi
limbahdaripadaair.HasilpengujianterbukamenunjukkanbahwaB.carambolaecenderunglebihbanyakmendatangi
limbahbirdankakao.KandunganproteindalamlimbahitutampaknyamemainkanperandalammenarikB.carambolae
untukdatang.
Katakunci:Bactroceracarambolae,ketertarikan,olahanlimbah
PENGANTAR
Baetroeeraspp.merupakanhamapentingyang
me-nyebabkankerusakanseriuspadabuah dan
sayuransehinggamenyebabkanturunnyaproduksi
danmutubuahdansayuran.Jenistanamanbuahdan
sayuranyangmemilikiresikobesarterserangyakni:
jambubiji, belimbing,mangga,melon,ape1,cabai
merahdan tomat.SalahsatuspeciesBaetroeera
yangberpotensisebagaihamaadalahBaetroeera
earambolae yang dikenal sebagai lalat buah
belimbing.
PengendalianB. earambolaetergolongsulit
karenalarva penyebabkerusakanberadadalam
buah sedangkanimagonyabebasdi luar buah
(Allwood, 1998).Penyemprotandenganpestisida
sebagaipengendalianpadabuahdansayuransangat
tidakdianjurkan.Salahsatuteknikpengendalian
yang aman adalah dengan menggunakanzat
atraktan.MenurutKardinan(2003)atraktanyang
seringdigunakanpetanidi lapanganyaknimetil
eugenol.Metileugenolmerupakansenyawayang
mudahmenguapdanmelepaskanaromatertentu
yang disukai Baetroeera. Sebagian besar
Baetroeerayangtertarikmetileugenolberjenis
ke1aminjantan,sedangkanbetinayangmempunyai
potensisangatbesardalammerusakbuahkurang
tertarikterhadapumpanini.
Lloyd & Drew (1997)melaporkanbahwa
limbahhasilprosespembuatanbir setelahdiolah
dapatmenariklebihbanyakBaetroeeratryoni
betinasebagaiumpanpakan(foodatraetant).Lalat
buahbetinatertariklimbahbir karenamasih
mengandungprotein.Proteindibutuhkanolehlalat
betinasebagainutrisipentingUlltukpembentukan
telur.Umpanpakanlimbahbirini telahdiproduksi
dan dipasarkansebagaiprodukkomersialdi
MalaysiadanVietnam(Vijaysegaranetal.,2005;
Anonim,2006).
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Pengolahanlimbahbir menjadiprodukyang
bergunasebagaiatraktanBactroceramemberi
inspirasipenelitiuntukmenelitipotensiberbagai
limbahlainsebagaibahanbakuatraktan.Berbagai
limbahyangadadilapanganmisalnyalimbahyang
dihasilkandarindustrigula,perkebunan,pertanian,
perikanan,industrirumahtanggadanlainnya,
didugamasihmengandungproteindansenyawa
lain yangdapatmenarikB. carambolae.Bahan
limbahyang dianggapmemilikipotensidan
dipertimbangkanpemanfaatannyayaitumolase
atautetestebu,vinase,sludge,eiu,tahu,buah
kakao,susu,ikandanbrem.Limbahlimbahtersebut
belumadayangdimanfaatkanu tukdiolahmenjadi
produkpemikatlalatbuah.Tujuanpenelitianini
yaitumengujiketertarikanB.carambolaet rhadap
berbagailimbahyangtelahdiolahdanmengandung
protein.Hasil penelitianini diharapkandapat
menambahkeragamansumber-sumberahanbaku
atraktanB. carambolaedanmemberikanlternatif
solusidalammengolahlimbahmenjadiproduk
berguna.
BAHAN DAN METODE
PembiakanMassalB. carambolae
PembiakanmassalB. carambolaedilakukandi
LaboratoriumEntomologiDasar,JurusanHama
Tumbuhan,FakultasPertanianUGM. ImagoB.
carambolaediperolehdaribiakanmassalyangtelah
beradaptasikuranglebihselamalimatahundi
laboratorium.Stadiumlarva B. carambolae
dibiakkanpadamediapakanbuatan.Komposisi
pakanbuatanmengaeupadaAshraf (1978)yang
dimodifikasi.Mediapakanbuatandibuatdengan
meneampurkangulapasir43,2gram;ragiroti10,8
gram;natriumbenzoat0,3gram;nipagin0,3gram
danair180ml,semuadiadukhinggarata.Sedikit
demisedikitditambahkandedakgandum185gram
diadukhinggarata,mediasiapdigunakanuntuk
menyemaitelurB. carambolae.Jumlahtakaran
mediapakandisesuaikandenganjumlahteluryang
dihasilkan.Teluryangtelahdisemaipadamedia
pakanyangdiletakkanpadanampanplastik(25x
20x3em),laludimasukkandalamkotakyanglebih
besar(30x40x 10em)yangberisiserbukgergaji
(ketebalan1 em)untuktempatpupasi.Kotak
kemudianditutupdengankainhitam.Satuminggu
kemudianpupaakanterbentuk,dipanendengan
earadisaringmenggunakankasaplastik.Pupayang
terbentukdiletakkandalamkurunganukuran40x
40 x 30 em. Imagoterbentuksatu minggu
kemudian,diberipakangulapasirdanprotein(4:1)
diletakkanpadaeawanpetri.Air minum(akuades)
...
diberikanmelaluisponsyangdiletakkanpada
bagianataskurungan.Suhudankelembapandi
laboratoriumtempatpemeliharaanberkisarantara
26-28°Cdan68-78%.
LimbahyangDigunakan
Limbahyangdigunakanpadapenelitiani iyaitu
molase(limbahdaripembuatangulapasir),vinase
(limbaheair dari pembuatanspiritus),sludge
(limbahpadatberbentuklumpurdaripembuatan
spiritus),limbaheiu(limbahdaripembuataneiu/
alkohol), limbah brem (limbah padat dari
pembuatanbrem),limbahtahu(limbaheairdari
pembuatantahu),limbahikan(jeroanikan),limbah
kakao(limbaheairdaripeluruhandagingbijikakao
yangdiperamselama3hari),limbahsusu(sususapi
murniyangkadaluwarsa)danlimbahbir (produk
jadi, sebagaipembanding).Metodepengolahan
limbahmengaeupadametodeyangdigunakan
Lloyd & Drew (1996) yang dimodifikasi.
Pengolahanlimbah dilakukan dengan eara
pemanasanlimbah, penetralanpH limbah,
pemberianenzimpapaindaninkubasil mbahpada
suhu 50°C selama24 jam. Limbah sebelum
digunakanterlebihdahuludiukur kandungan
proteinnya.
KetertarikanB.carambolaepadaOlahanLimbah
PengujianketertarikanB.carambolaepadalim-
bahyangtelahdiolahdilakukanduakaliyaitu:1)
uji tertutup,engujiansatulimbahdibandingkan
denganair/akuades(kontrol),2) uji terbuka,
pengujianmenggunakansepuluhjenis limbah
disajikanseearabersamaan,limbahbir sebagai
kontrolpositif.
Pengujiantertutup.Pengujianini dilakukan
dalamsangkarkayu(30x 30x40em)berdinding
kain kasa. Limbah dieneerkandenganair
perbandingan1:1.Limbahsebanyak1mldisajikan
padaeawanpetriberdiameter10emdenganeara
disemprotkanpadapermukaaneawan.Hal yang
sarna dilakukanpada air sebagaikontrol.
Pengamatandilakukanselama10menit dengan
menghitungjumlah B. carambolaeyang
mengkonsumsilimbahatauair.B.carambolaeyang
mengkonsumsiumpanhanyadihitungsatukali
untuksetiapekornya.Setiapperlakuanpengujian
menggunakan20ekorjantanataubetinaumur7-9
hari,perlakuanyangsarnadiulangempatkali.
Pengujianuntukjeniskelaminjantandanbetina
dilakukanseearaterpisah.B. carambolaeyang
digunakanuntukuji hanyadigunakansekalisaja,
setiapulangandigantidenganyangbaru.Imago
yangdigunakanuntukujisebelumnyah nyadiberi
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pakangula dan air. Suhu ruangan26-28°C
danRH 68-78%.lumlahB. carambo/aeyang
mengkonsumsilimbahdibandingkandenganair
dianalisisdenganuji t-studentpadataraf5%.
Pengujianterbuka.Metodeujiyangdilakukan
sarnadenganuji tertutup,kecuali;1) uji ini
menggunakansepuluhmacamlimbahdisajikan
secarabersama-samadalamsatusangkarberukuran
1x 1x 1,2m)setiap erlakuanuji menggunakan
100 ekor B. carambo/aejantanataubetina,
perlakuanyangsarnadiulang15kali.Pengamatan
dilakukanselama15menitdenganmenghitung
jumlahlalatyangmengkonsumsilimbahtertentu.
B.carambo/aeyangmengkonsumsiumpandihitung
satu kali untuk setiap ekomya.lumlah B.
carambo/aeyangmengkonsumsilimbahtertentu
dianalisis komparasimenggunakanuji non
parametrikyaituKruskalWallisdengantabelChi
square(X2)padaarasketelitian5%. Korelasi
kandunganproteinlimbahdenganketertarikanB.
carambo/aedianalisisdenganSpearmantesttaraf
5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
KetertarikanB.carambolaepadaOlahanLimbah
danAir
ResponsB. carambo/aepadaumpanyang
disajikansangatcepat,hanyadalamhitungandetik
B. carambo/aedatangmendekatiumpan.Sepuluh
limbahyangdiujikansemuanyadiresponsolehB.
carambo/aejantan dan betina.Umpanyang
terbanyakdidatangiadalahlimbahdibanding
denganair.KetertarikanB. carambo/aejantandan
betinatertinggiterjadipadalimbahbirdankakao
yaitudi atas80%,menyusullimbah-limbahl in
(ciu,vinase,sludge,molase,brem,tahu,danikan)
ketertarikannya41-69%danterendahpadalimbah
susu(28-31%).KetertarikanB. carambo/aepada
air berkisarantara3,8-15%.Uji t menunjukkan
adaperbedaanyata(P < 0,05)antarajumlah
B. carambo/aeyang mengkonsumsil mbah
dibandingkanir(Tabel1).
KetertarikanB. carambo/aepada umpan
disebabkankarenalalatbuahtersebutmelihatada
umpanyangdisajikandanmenciumbautertentu
(Bemays& Chapman,1994).Sumberbauberasal
dari limbah.Bau tersebutmerupakansenyawa
volatil yang berasaldari limbah menguap
membentukkantong-kantongbaumenjauhdari
sumbemyakarenaadanyapergerakanudara.
Kantong-kantongbau(pocketsofodor)kemudian
tertangkapolehsensorantenaB. carambo/aeyang
berada dalam kurungan,menyebabkanB.
carambo/aemeresponsmendekatisumberbau
tersebut.Setiaplimbahmengeluarkanbautertentu
yangmenyebabkanperbedaanresponketertarikan
lalat.B.carambo/aeyangmenyukailimbahtertentu
akan makan limbah tersebut lebih lama
dibandingkanlimbahyangkurangdisukai.Air
sebagaikontroltidakmengeluarkanbau,hal ini
menyebabkanketertarikanB. carambo/aepadaair
lebihrendahdaripadalimbah.Hasiluji tertutupini
menunjukkanbahwaB. carambo/aecenderung
menyukail mbahyangtelahdiolahdibandingkan
denganair.
KetertarikanB. carambolaepada Berbagai
OlahanLimbah
lumlahB.carambo/aeyangdigunakanuntukuji
sebanyak1500ekorjantandan1500ekorbetina,
diantarajumlahtersebutterdapat1016ekorlalat
jantan(67,7%)dan1071ekorlalatbetina(71,4%)
yangtertarikpadaberbagailimbah(Tabel2).
Tabel1.KetertarikanB. carambo/aejantandanbetinapadauji tertutup(olahanlimbahdibandingkan
denganair)
Limbah:air
Jumlah(%)
Jantan Betina
Bir :air
Kakao :air
Ikan :air
Tahu :air
Brem :air
Molase:air
Sludge:air
Vinase:air
Ciu :air
Susu :air
81,3a:1l,3b
82,5a:15,Ob
66,3a: 5,Oa
65,Oa: 10,Ob
63,8a: 5,Ob
57,5a: 13,8b
55,Oa: 12,5b
52,5a: 8,8b
41,3a:15,Ob
31,3a: 5,Ob
87,5a: 8,8b
81,3a:1l,3b
65,Oa:11,3b
56,3a: 7,5b
51,3a: 5,Ob
68,8a:15,Ob
62,5a: 10,Ob
42,5a: 3,8b
45,Oa:10,Ob
28,8a: 3,8b
Keterangan:Angkayangdiikutihurufberbedapadaperbandinganlimbahdanairmenunjukkanberbedanyatadengan
uji t-studentaraf5% (P <0,05).
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Tabel2. KetertarikanB. carambolaejantandanbetinapadauji terbuka(sepuluhjenisolahanlimbah
diberikansecarabersamaan)dankandunganproteinlimbah
Keterangan:KetertarikanB. carambo/aejantandanbetinapadaberbagaiolahanlimbah.KruskalWallistespadataraf
5% (P <0,05).
B. carambolaejantandanbetinamerespons
umpanyangdisajikan,tingkatketertarikannya
bervariasiantarasatulimbahdenganlimbahyang
lain.ResponsketertarikanB. carambolaet rtinggi
terjadipadalimbahbir sebagaikontrolpositif
(18,3%jantan dan 19,4%betina).Hal ini
disebabkankarenalimbahbiryangdigunakansudah
mengalamiformulasidenganpenambahanbahan-
bahankimiayanglebihmemikat,sedangkanpada
limbah limbah-limbahlain tidak demikian.
KetertarikanB. carambolaejantandan betina
tertinggikeduasetelahlimbahbir adalahlimbah
kakao(13,4%jantandan13,2%betina).Olahan
limbahkakaoyangdigunakanbelummengalami
formulasisepertilimbahbir, namunpotensi
ketertarikanB. carambolaepadalimbahini cukup
tinggidibandingkandenganlimbahyanglain.
Kandunganproteinlimbahkakaosetaradengan
limbahbir.Hal ini menunjukkanbahwalimbah
kakao mempunyaipotensiyang baik untuk
dikembangkansebagai umpan pakan B.
carambolae.TingkatketertarikanB. carambolae
pada limbah ikan, tahu, sludge dan brem
kecenderungansetara.Limbahmolasedansusu
menempatiurutandi ataslimbahyangkurang
diminatiyaituciudanvinase(Tabel2).
KetertarikanB. carambolaejantandanbetina
pada berbagail mbahdianalisisdenganKruskal
Wallis.HasilanalisismenunjukkanbahwanilaiX2
hitung=58,175,df= 9,nilaiX2tabeltaraf5%=
16,919P =0,00(P<0,05),artinyadaperbedaan
ketertarikanB. carambolaepadaberbagailimbah.
Hal yangsamajugaterjadipadaketertarikanB.
carambolaebetina,nilaiX2hitung=69,842,df=9,
nilaiX2tabeltaraf5%=16,919P=0,00(P<0,05).
Tingkat ketertarikan B. carambolae
dihubungkandengankandunganproteinlimbah,
menunjukkanadakecenderunganB. carambolae
tertarikpadalimbahyangkandunganproteinnya
tinggi(limbahbir,kakao,danikan)dibandingkan
denganvinase(proteinnyarendah).Analisiskorelasi
SpearmanketertarikanB. carambolaejantan
dihubungkandengankandunganproteinlimbah,
diperolehnilaikoefisienkorelasisebesar0,539dan
nilaisig.(I-tailed)=0,054.Nilaikoefisienkorelasi
tersebutmenunjukkandanyakorelasiyangpositif
(P>0,5)antaraketertarikanB. carambolaejantan
dengan kandunganprotein limbah, tetapi
signifikansinyakurangkuat(nilaisig.>0,05).Hasil
korelasiSpearmanpadaB. carambolaejantan
berbedadenganbetina,padabetinanilaikoefisien
korelasinya0,620dannilaiSig.(I -tailed)=0,028.
Nilai koefiseinkorelasitersebutmenunjukkan
adanya korelasiyangpositif (P > 0,5)antara
ketertarikanB. carambolaebetina dengan
kandunganproteinlimbah,dansignifikansinya
sangatkuat(nilaisig.<0,05),artinyaketertarikanB.
carambolaebetinabenar-benardipengaruhioleh
kandunganprotein dalam limbah. Hal ini
disebabkankarenaumurB.carambolaepadasaat
digunakanyaitu 7-9 hari, saatnyabetina
membutuhkanbanyakproteinuntukproduksitelur.
Hal yangsamajugadilaporkanolehNiggetal.
(1995),menyatakanbahwaumur8-9harilalatbuah
betinasangatmembutuhkanproteinuntukproduksi
telurnya.
JenisproteinyangdisukaiBactroceradalah
proteinhidrolisat(Lloyd & Drew,1997),yaitu
proteinyang telah mengalamihidrolisisatau
penguraian.Ketertarikanlalat buah tersebut
Limbah Kandunganprotein(%)
Jumlah(%)
Jantan Betina
Bir 12,5 18,3 19,4
Kakao 12,9 13,4 13,2
lkan 13,9 11,0 9,6
Tahu 1,4 11,1 11,0
Brem 6,4 10,2 12,7
Molase 4,1 7,9 5,1
Sludge 2,3 11,4 9,3
Vinase 0,9 3,9 3,5
Ciu 2,2 4,3 6,9
Susu 3,3 8,5 9,3
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disebabkankarenaproteinhidrolisatmengeluarkan
lebihdari 40 senyawavolatil (Vickers,1997).
Proteinyangterkandungdalamlimbahdihidrolisis
olehpapainmenjadiproteinhidrolisat.Protein
sangatdibutuhkanseranggaj ntanmaupunbetina
untuk perkembangandan pertumbuhanyang
optimal (Chapman, 1982). Lalat betina
dibandingkandenganjantan lebih banyak
memerlukanproteinuntukkematanganorgan
reproduksidantelurnya(Bateman,1972;Landolt&
Harnandez,1993;Vickers,1996).Pendapatini
mendukunghasilpenelitianyangdiperoleh,bahwa
B. carambolaebetinamempunyaihubunganyang
sangatkuatdengankandunganprotein(koefisien
korelasi= 0,620)dibandingjantan(koefisien
korelasi=0,539).Nutrisiproteinberdampakpositif
padakematanganovariumdanfekunditaslalatbuah
betina(Jacomeetal., 1999;Aluja et al., 2001;
Mangan,2003).Proteinmerupakankomponenyang
kritisuntukproduksitelur(Mangan,2003).Protein
juga dibutuhkanlalat jantanuntuk disintesis
menjadiprodukferomon(Lofstedtet al., 1989;
Nishidaetal.,1997)ataucairanyangditransfersaat
kopulasi(Simmonset al., 1992)atausperma
(Pitnick& Markow,1994).
KESIMPULAN
B. carambolaejantandanbetinatertarikpada
limbah-limbahyangdiolahdibandingkandenganair
(kontrol).KetertarikanB. carambolaejantan
berturutturutdariyangtertinggipadalimbah:bir,
kakao,sludge,tahu,ikan,brem,susu,molase,ciu,
danvinase.KetertarikanB. carambolaebetina
berturutturutdariyangteringgipadalimbah:bir,
kakao,brem,tahu,ikan,sludge,susu,ciu,molase,
danvinase.Kandunganproteindalamlimbahitu
tampaknyamemainkanperan pentingdalam
menarikB.carambolaeuntukdatang.
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